
i 
 

PENINGKATAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS XI SMKN 2 WONOSARI PADA 
MATA PELAJARAN MEMASANG INSTALASI PENERANGAN LISTRIK BANGUNAN 

SEDERHANA 
MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN 

KOMPUTER  
 
 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 

Diajukan kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

 

 

 

 

 

Oleh : 

Dian Yugo Prasetyo 

08501244037 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

2014 



ii 
 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



iv 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



v 
 

HALAMAN MOTO 
 
 
 

 Meraih kesuksesan tidak hanya dengan berusaha tetapi juga harus di imbangi 

dengan ikhtiar dan tawakal. 

 Suatu kegagalan bukanlah karena nasib yang jelek tetapi karena kurangnya 

dalam memanfaatkan kesempatan yang ada. 

 Jangan terlalu bangga terhadap hasil yang kita dapat tetapi bangga lah 

terhadap usaha dan perjuangan kita untuk dapat berhasil. 

 Berhasil bukanlah kita menjadi orang yang kaya, tetapi berhasil adalah jika 

kita dapat menjadi orang yang bermanfaat untuk orang lain. 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan” (QS. 

AlamNasyrah : 6). 
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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) cara penerapan media pembelajaran 

komputer agar dapat meningkatakan keaktifan siswa pada mata pelajaran Memasang 
Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana, (2) peningkatan keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana melalui 
penerapan media pembelajaran komputer.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dengan penerapan media pembelajaran 
komputar sebagai alat simulasi dalam pembelajaran sebelum melakukan praktik. Tahapan 
penelitian meliputi: tahap perencanaan, tahap tindakan atau pembelajaran dan tahap 
evaluasi dan refleksi. Populasi dalam penelitan ini adalah siswa kelas XI SMKN 2 Wonosari. 
Pengambilan data menggunakan metode observasi, dilakukan untuk mengetahui penerapan 
media pembelajaran komputer dan peningkatan keaktifan belajar siswa dalam mata 
pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana. Teknik analisa data 
yang digunakan menggunakan teknik persentase dari keaktifan siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bawah, (1) langkah 
yang dilakukan dalam penerapan media pembelajaran komputer antara lain: (a) kegiatan 
awal, mempersiapkan silabus, mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
mempersiapkan media pembelajaran komputer (b) pelaksanaan pembelajaran yang 
didalamnya menggunakan media komputer meliputi, pendahuluan, kegiatan inti, penutup (c) 
evaluasi keseluruhan. (2) meningkatnya keaktifan siswa pada mata pelajaran Memasang 
Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana melalui penerapan media pembelajaran 
komputer dengan hasil dan analisa data yang dilakukan menunjukkan bahwa, pertemuan 
pertama 51.6%, pertemuan kedua 51.7%, pertemuan ketiga 69.8% dan pertemuan 
keempat 78.9%. Data tersebut menunjukkan terdapat peningkatan belajar siswa dengan 
menggunakan media pembelajaran komputer. Berdasarkan data tersebut, pemanfaatan 
media pembelajaran komputer dapat meningkatkan keaktifaan belajar siswa. 

 
Kata Kunci :  keaktifan belajar siswa, media pembelajaran komputer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta didik dan dibina agar 

peserta didik memiliki kemampuan, kecerdasaan, dan keterampilan. Proses pendidikan 

diperlukan pembinaan secara terkoordinasi dan terarah yang diharapkan siswa dapat mencapai 

prestasi belajar yang maksimal sehingga tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan 

usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan dalam dirinya.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu kualitas suatu bangsa, peningkatan 

mutu pendidikan saat ini menjadi perhatian bagi Indonesia. Beberapa upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan peningkatan sarana dan prasarana, 

perubahan kurikulum, dan proses belajar mengajar, peningkatan kualitas pendidik, 

penyempurnaan sistem penilaiaan. Sebagai contoh proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 

masukan siswa, keluaran/lulusan, lingkungan alam, sosial, dan budaya serta instrumen 

pembelajaran. Instrumen pembelajaran ini terdiri dari pendidik, kurikulum, media, metode, 

pendekatan dan sarana prasarana Ratna Titisari (2010). Komponen tersebut saling mendukung 

satu sama lain dan perlu dikembangkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pelaksanaan 

pembelajaran didalam kelas merupakan salah satu tugas kelas utama pendidik, dan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa. 

Proses pembelajaran sering ditemui adanya keterlibatan siswa yang masih rendah. Dominasi 

pendidik dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa lebih banyak 

menunggu materi dari pendidik, dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuaan, 
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ketrampilan atau sikap yang mereka butuhkan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

SMKN 2 Wonosari diperoleh kesimpulan bahwa proses pembelajaran Memasang Instalasi 

Penerangan Listrik Bangunan Sederhana masih menggunakan metode ceramah. Proses 

pembelajaran menggunakan metode ceramah hanya menekankan pada pencapaian pedoman 

kurikulum dan penyampaian tekstual semata dari pada mengembangkan kemampuan belajar 

siswa. Kondisi seperti ini dapat membuat proses belajar mengajar kurang efektif didalam kelas. 

Peningkatan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan 

Listrik Bangunan Sederhana pendidik diperlukan perbaikan aktivitas pembelajaran bekerja sama 

dengan siswa dan pendidik.  

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

sesorang sebagai hasil dari proses belajar itu sendiri (Nana Sudjana 1989: 05). Belajar pada 

hakikatnya merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman 

yang pernah dilakukan. Penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik berkurang 

bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984) dalam Silberman (2009: 3) 

menunjukkan bahwa siswa  dalam ruang kelas hanya memperhatikan pelajaran sekitar 40% 

dari waktu pembelajaran yang tersedia, sementara penelitian McKeachie (1986) dalam 

Silberman (2009: 3) menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertama perhatian siswa dapat 

mencapai 70%, dan berkurang sampai menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir.  

Kondisi tersebut merupakan kondisi umum yang sering terjadi di lingkungan sekolah. 

Kegagalan dalam pendidikan, terutama disebabkan anak didik di ruang kelas lebih banyak 

menggunakan indra pendengarannya dibandingkan visual, sehingga apa yang dipelajari di kelas 

tersebut cenderung untuk dilupakan. Efektifitas belajar bisa dibedakan kedalam beberapa 

tingkatkan dalam institusi yang digunakan untuk memperoleh kemajuan pendidikan yang lebih 

besar dan merupakan inti efektifitas (Coleman, 2006: 153). Komuniksai yang baik sebagai 
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proses pendidikan perlu sekali dilakukan agar siswa dapat mengerti apa yang disampaikan, 

media yang menarik setidaknya dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa diruang kelas 

sehingga apa yang dipelajari dapat diingat dengan baik, menurut Dede Rosyada (2013: 2) 

menyebutkan bahwa sumber belajar merupakan komponen intruksional yang meliputi pesan, 

orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan, yang mana hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Ketrampilan komunikasi sangat penting dalam proses belajar sehingga diperlukan dalam kelas 

(Santrock, 2009: 10). 

SMKN 2 Wonosari terutama Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik khususnya kelas XI  

sebagai  obyek penelitian karena masih banyak kekurangan baik dari segi sarana dan prasarana 

belajar, minimnya metode yang dipilih oleh pendidik. Metode ceramah sangat umum digunakan 

oleh pendidik, terutama yang masih minim dalam pengalaman mengajar menurut beberapa 

pendapat siswa ketika pendidik menggunakan metode ceramah siswa cenderung bosan dan 

kurang respek, kurangnya media pendukung sebagai penunjang dalam pelajaran Instalasi 

Tenaga Listrik. 

Peneliti memilih media pembelajaran komputer karena dalam merencanakan penelitian 

tindakan diperlukan media pembelajaran yang melayani kebutuhan belajar siswa. Artinya, untuk 

beberapa hal media pembelajaran dapat memudahkan pendidik dalam segi terutama sumber 

belajar. Media pembelajaran dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebab cukup efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, merangsang peserta didik untuk belajar aktif. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut. 

1. Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran..  
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2. Metode ceramah pada Pembelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana kurang efektif. 

3. Minimnya metode pembelajaran yang digunakan. 

4. Metode ceramah yang digunakan cenderung membosankan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, tidak semua identifikasi masalah dijadikan bahan kajian 

skripsi ini, penelitian ini hanya mengkaji masalah keaktifan siswa pada mata pelajaran 

Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana kelas XI Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik SMKN 2 Wonosari dengan menggunakan media pembelajaran komputer. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah cara penerapan media pembelajaran komputer agar dapat meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana. 

2. Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Memasang 

Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana melalui penerapan media pembelajaran 

komputer. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara penerapan media pembelajaran komputer agar dapat 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan 

Listrik Bangunan Sederhana. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Memasang 

Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana melalui penerapan media pembelajaran 

komputer. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Bagi peneliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertibangan dalam 

penelitian yang lebih lanjut yang relevan dimasa depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah dan pendidik penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan terhadap masalah–masalah yang dapat mempengaruhi kesiapan bekerja 

anak didiknya saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar, praktik kejuruan, pendidikan 

ketrampilan, dan lain sebagainya. 

b. Bagi siswa penelitian ini dapat memberikan masukan tentang pentingnya media 

pendidikan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreatifitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa 

merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Kondisi ruangan 

yang penuh werna, poster, dan mobilitas akan menstimulasi para peseta didik dalam kondisi 

yang nyaman namun aktif (Dryden, 2003: 305). Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 

maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan 

(Sardiman A.M, 2006: 98). Pendapat yang sama dikemukakan oleh Hermawan (2007: 87) 

menyatakan keaktifan siswa adalah kegiatan untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, 

mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan adalah bagian 

penting dari proses pembelajaran yang dimiliki siswa di kelas untuk meningkatakan 

pengetahuan, selain itu keaktifan siswa juga berperan dalam peningkatan prestasi belajar 

siswa. Menurut Slameto (2003: 2) belajar diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Seseorang jika 

ingin mempunyai perubahan dalam tingkah lakunya, harus berinteraksi dengan lingkungannya 

dimana siswa dapat melihat contoh-contoh serta pengalaman-pengalaman baru. 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Moh Uzer Usman (2000: 5) bahwa belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antar individu dan 

interaksi antara individu dengan lingkungannya. Seseorang setelah mengalami proses belajar 
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akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

aspek sikapnya. Witherington dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 155) menyatakan 

bahwa, belajar merupakan perubahan dalam kepribadian berupa keterampilan, sikap, 

kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses individu 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan individu lain atau individu 

dengan lingkungan dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan. Belajar dapat merubah 

tingkah laku seseorang sehingga dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

Keaktifan belajar siswa merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang bersubjek 

didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga betul-betul berperan dalam 

melakukan kegiatan belajar aktif (Nana Sudjana, 1989: 20). Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat menyebabkan interaksi yang tinggi antara pendidik dengan siswa ataupun 

dengan siswa itu sendiri, hal ini dapat mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan 

kondusif dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya secara maksimal. 

Aktivitas yang timbul dari siswa mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 

yang mengarah pada peningkatan prestasi Zaenal Hakim (2013). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa 

merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi antara pendidik dan siswa 

dalam rangka mencapai tujuan belajar.  

 

a. Jenis-jenis Keaktifan 

Menurut Sardiman A.M (2006: 100-101) aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan 

mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah–sekolah tradisonal. Jenis-jenis aktivitas siswa 

dalam belajar sebagai berikut. 
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(1) visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca, memperhatikan 
gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain,  (2) oral activities, seperti: 
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, (3) listening activities, sebagai contoh mendengarkan: 
percakapan, diskusi, musik, pidato, (4) writing activities, seperti menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin, (5) drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram. (6) Motor activities, yang  termasuk didalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, bermain, (7) mental activities, sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat,  memecahkan soal, menganalisa,  mengambil keputusan (8) 
emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembir, bersemangat, 
bergairah, tenang.  

Penilaian dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mengukur tercapainya tujuan 

pembelajaran. Melalui penilaian dapat ditetapkan apakah proses tersebut berhasil atau tidak. 

Prosedur penilaian artinya menetapkan bagamana cara penilaian dapat dilakukan, apakah 

secara lesan atau tertulis (Nana Sudjana 1989: 65). Keaktifan siswa dapat dilihat dari hal 

berikut. 

(a) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, (b) terlibat dalam pemecahan 
masalah, (c) bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya, (d) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah, (e) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, (f) menilai 
kemampuan dirinya dan hasil–hasil yang diperolehnya, (g) melatih diri dalam memecahkan 
soal atau masalah yang sejenis, (h) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 
diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dapat dilihat dari 

berbagai hal seperti aktifitas memperhatikan (visual activities) mendengarkan, berdiskusi, 

kesiapan siswa, bertanya, keberanian siswa mendengarkan, memecahkan soal (mental 

activities). 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, 

dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar sehari-hari. 

Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut. 
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1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta didik). 

3) Meningatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari). 

5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari. 

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

7) Memberikan umpan balik  (feedback). 

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga kemampuan peserta 

didik selalu terpantau dan terukur. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. 

Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan siswa pada saat belajar. 

Menurut Oemar Hamalik (2011: 171) cara untuk memperbaiki keterlibatan siswa yaitu dengan 

meluangkan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, tingkatkan partisipasi 

siswa secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar, serta berikanlah pengajaran yang jelas 

dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang akan dicapai. Selain memperbaiki keterliban 

siswa juga dijelaskan cara meningkatkan keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan keaktifan dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor seperti menarik atau memberikan motivasi kepada siswa dan keaktifan 

juga dapat ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali 

keadaan siswa yang kurang terlibat dalam proses pembelajaran.   

 

c. Penerapan Belajar Aktif dalam Proses Belajar Mengajar 
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Proses belajar mengajar terwujud dalam bentuk satuan pelajaran yang berisi rumusan 

tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar siswa, metode dan alat bantu mengajar, 

dan penilaian. Adapun tahap pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan pelaksanaan 

satuan pembelajaran pada saat praktik pengajaran, yakni interaksi guru dengan siswa pada 

saat pengajaran berlangsung (Nana Sujana, 1989: 24). Menurut Sugihartono (2007: 74) Satuan 

pembelajaran, pemikiran belajar aktif tercermin dalam rumusan isi satuan pembelajaran, karena 

satuan pembelajaran pada hakekatnya merupakan rencana atau proyeksi tindakan yang 

dilakukan oleh guru pada waktu mengajar. Adapun beberapa ciri yang harus tampak dalam 

proses belajarsebagai berikut. 

1) Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara bebas, tetapi terkendali. 

2) Guru tidak mendominasi pembicaran, tetapi banyak memberikan rangsangan berfikir 

kepada siswa untuk memecahkan masalah. 

3) Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa, bisa sumber tertulis, 

sumber manusia, misalnya murid itu sendiri menjelaskan permasalahan kepada murid 

lainnya, berbagai media yang di perlukan, alat bantu pengajaran, termasuk guru sendiri 

sebagi suber belajar. 

4) Kegiatan belajar siswa bervariasi, kegiatan yang sifatnya bersama-sama dilakukan secara 

kelompok dalam bentuk diskusi,dan ada pula kegiatan belajar yang dilakukan setiap siswa 

secara mandiri. Penetapan kegiatan belajar tersebut diatur guru secara sistimatis dan 

terencana. 

5) Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan manusiawi, bukan 

hubungan pempinan dan bawahan. Guru menempatkan dirinya sebagai pembimbing 

semua siswa yang bantuan manakala mereka menghadapi persoalan belajar. 
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6) Situai dan kondisi kelas tidak kaku terkait dengan susunan yang mati, tetapi sewaktu-

waktu diubah sesuai dengan kebutuhan siswa. 

7) Belajar tidak hanya dilihat dan ukur dari segi hasil yang dicapai siswa, tetapi juga dilihat 

dan diukur dari segi proses belajar yang dilakukan oleh siswa. 

8) Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya melaui pertanyaan atau pernyatan 

gagasanya, baik yang diajarkan kepada guru maupun kepada siswa lainya dalam 

pemecahan masalah belajar. 

9) Guru senantiasa menghargai pendapat siswa, terlepas dari benar salah, dan tidak 

dipekenakan menjatuhkan siswa, atau menekan pendapat siswa di depan siswa lainya. 

Guru bahkan haru mendorong siswa agar selalu mengajukan pendapatnya secara bebas. 

 

Ciri-ciri tersebut merupakan sebagian kecil dari hakekat belajar siswa aktif dalam praktik 

pengajaran. Ciri-ciri tersebut bukanlah hal yang mudah, hal ini memerlukan pengalaman teori 

setrategi mengajar dan teori penyusunan aturan pengajaran. 

 

d. Prinsip-prinsip Belajar Aktif 

Menurut Nana Sujana (1989: 27-28) terdapat beberapa prinsip belajar yang dapat 

menunjang tumbuhnya cara belajar aktif sebagai berikut.  

1) Stimulus belajar 

Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya dalam bentuk stimulus. 

Stimulus terebut dapat berbentuk verbal atau bahasa, visual, auditif, keknik, dan lain-lain. 

Stimulus hendaknya benar-benar mengkomunikasikan informasi atau pesan yang hendaknya 

disampaikan oleh guru kepada siswa.  
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2) Perhatian dan motivasi 

Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses belajar mangajar, tanpa 

adanya perhatian dan motivasi, hasil belajar siswa yang dicapai tidak akan optimal. Stimulus 

belajar yang diberikan oleh guru tidak akan berarti tanpa adanya perhatian dan motivasi siswa. 

3) Respon yang dipelajari 

Belajar dalam proses aktif merupakan kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap 

stimulus guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki. Keterlibatan 

atau respon siswa terhadap stimulus guru bisa meliputi berbagai bentuk seperti perhatian, 

proses internal terhadap dalam diri sendiri. 

4) Penguatan  

Tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap kebutuhan siswa akan mempunyai 

kecenderungan untuk diulang kembali manakala diperlukan. Apabila respon siswa terhadap 

stimulus guru memuasakan kebutuhanya, maka siswa cenderung untuk mempelajari tingkah 

laku tersebut. 

5) Pemakaian dan pemindahan 

Pemikiran manusia mempunyai kesanggupan menyimpan informasi yang tidak terbatas 

jumlahnya. Penyimpanan informasi yang tak terbatas ini penting sekali pengaturan dan 

penempatan informasi sehingga dapat digunakan kembali apabila diperlukan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar aktif merupakan 

konsekuensi logis dari proses belajar-mengajar di sekolah. Keaktifan belajar siswa yang optimal 

dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Dilihat dari proses belajar-mengajar secara aktif 

dapat diartikan strategi mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi siswa seoptimal 

mungkin sehingga mampu mengubah tingkah laku siswa secara efektif dan efisien. 
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2. Pengertian Multimedia Komputer 

Multimedia dalam konteks ini merupakan multibahasa, yakni ada bahasa yang mudah 

dipahami oleh indera, pendengaran, pengliatan, penciuman, peraba dan lain-lainnya. 

Penggunaan Mutimedia dalam proses pembelajaran akan menimbulkan munculnya keaktifan 

siswa dalam ruangan kelas (Depoter, 1999: 129). Multimedia pembelajaran adalah media yang 

mampu melibatkan banyak indera dan oragan tubuh selama proses pembelajaran berlangsung. 

Komputer merupakan alat elektronik yang termasuk pada katagori multimedia (Yudhi Munadi, 

2013: 148). Multimedia dikatakan baik bila media tersebut mampu melibatkan berbagai indra 

dan organ tubuh, seperti telinga (audio), mata (visual),dan telinga (kinetik). 

Multimedia dibagi menjadi dua katagori yaitu, multimedia linier dan multimedia. 

Multimedia linier merupakan suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol 

apapun yang dapat dioprasikan oleh pengguna media, multimedia ini berjalan secara sekuensial 

(berurutan) misalnya TV, Filem, dan lain lain. Multimedia merupakan suatu multimedia yang 

dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioprasikan oleh pengguna sehingga pengguna 

dapat memilih apa yang dikehendaki pada proses pembelajaran (Daryanto, 2010: 51). 

 

 

a. Manfaat Multimedia 

Menurut Daryanto (2010: 52) Multimedia dipilih sebagai media pembelajaran, karena 

dapat dikembangkan dan digunakan secara lebih cepat dan baik, memberikan manfaat yang 

sangat besar bagi guru dan siswa. Manfaat dan keungulan penggunaan multimedia adalah 

sebagai berikut. 
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1) Memperbesar benda yang tak tampak oleh mata, seperti elektron, bakteri, kuman, dan 

lain sebagainya. 

2) Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan di sekolah. 

3) Menyajikan benda atau pristiwa yang kompleks, rumit, dan berlangsung cepat atau 

lambat. 

4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh. 

5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya 

6) Meningkatkan daya tarik siswa dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan. 

 

b. Pemanfaatan Multimedia berbasis Komputer dalam Pembelajaran 

Dede Rosyada (2013: 150) menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk pemanfaatan 

multimedia berbasis komputer yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut.  

1) Multimedia Persentasi 

Multimedia presentai digunkan untuk menjelaskan materi-materi yang sifatnya teoritis 

digunakan dalam pembelajaran klasikal, baik untuk kelompok kecil maupun besar. Media ini 

cukup efektif sebab menggunakan multimedia LCD Viewer yang memiliki jangkauan pancar 

yang cukup besar. 

2) Program Multimedia  

Teknik media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar yang dipahami macam 

sumber yang ada di luar diri peserta didik dan memungkinkan memudahkan terjadinya proses 

belajar, baik secara individual maupun kelompok. 
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c. Karakteristik Media dalam Pembelajaran 

Sebagai salah satu media dalam proses pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 

multimedia pembelajaran harus diperhatikan karakteristik komponen yang lain, tujuan, materi, 

strategi, dan juga evaluasi pembelajaran (Daryanto, 2010: 53-54) karakteristik multimedia 

pebelajaran adalah sebagi berikut. 

1) Memiliki lebih dari satu media yang konvigen, misalnya menggabungkan unsur audio dan 

visual. 

2) Bersifat efektif dalam pengertian memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon 

pengguna. 

3) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian 

rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang lain. 

 

d. Ciri-ciri Media Pendidikan 

Gerlach dalam buku Azhar Arsyad, (1996: 12) mengemukakan tiga ciri media pendidikan 

yang baik untuk di pergunakan dalam proses pembelajaran sebagai berikut. 

1) Ciri Fiksatif 

Ciri yang menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan, dan 

merekontruksi suatu pristiwa atau opjek. Peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 

dengan media seperti fotografi, video, audio, disket komputer, dan filem. Objek yang diambil 

gambarnya dengan kamera atau video kamera. 

2) Ciri Manipulatif  

Tranformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karana media memiliki ciri 

manipulative. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam 

waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengembalian gambar, misalnya bagamana proses 
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larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekam 

fotografi. 

3) Ciri Distributif 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan 

melalui ruang secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa 

dengan stimulus pengalaman yang relatif sama. Media tidak hanya sebatas suatu kelas atau 

beberapa kelas pada sekolah-sekolah didalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media itu, 

misalnya rekaman video, audio, disket komputer. 

 

e. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Dede Rosyada (2013: 27-48) Beberapa fungsi media pembelajaran dalam dunia 

pendidikan sebagai berikut. 

1) Fungsi media sebagai sumber belajar secara teknis.  

Media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, karena media berfungsi sebagai penyalur, penyampai, penghubung, dan lain 

sebagainya.  

2) Fungsi Sematik 

Fungsi sematik media adalah kemampuan media dalam menambah perbendaharaan kata 

yang bermakna untuk dipahami anak didik, karena bahasa dapat melambangkan pemikiran dan 

pesan yang tidak dapat dipisahkan.  

3) Fungsi psikologis  

Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi ajar. Peserta 

didik yang memiliki kesulitan dalam belajar yang disebabkan oleh sel saraf penghambat, yakni 

sel khusus dalam sistem saraf yang berfungsi membuang sejumlah sensasi yang datang. 
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Adanya saraf penghambat pada siswa dapat memfokuskan perhatian melalui rangsangan yang 

dilengkapi hal-hal yang menarik. 

4) Fungsi Sosial Kulturial 

Fungsi media dilihat dari sosial kultural, yakni mengatasi hambatan sosial kultural antar 

peserta didik dalam komunikasi pembelajaran. Masing-masing peserta didik memiliki 

karakteristik yang berbeda apalagi bila dihubungkan dangan adat, keyakinan, lingkungan, 

pengalaman dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan proses belajar mengajar menggunakan 

media pembelajaran komputer dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan keaktifan belajar 

siswa dalam kelas. 

 

 

3. Metode Pembelajaran 

Metode merupakan suatu alat bantu penyampaian informasi atau matari untuk mencapai 

suatu tujuan pembejaran (Winarno Surakhmad, 1992: 21). Makin baik metode tersebut, makin 

efektif juga pencapaian tujuan. Faktor situasi dan faktor guru ikut menentukan efektif tidaknya 

suatu metode, metode tidak terlepas dengan adanya cara yang direncanakan agar tercapai 

efisiensi dalam mencapai suatu tujuan. Metode merupakan suatu prosedur untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. 

Adapun contoh metode yang dapat dipakai dalam mengajar antara lain, metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, pemecahan masalah, peberian tugas (Wardoyo, 2004: 1). 

Metode mengajar yang digunakan memainkan peranan utama dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

 



32 
 

a. Metode Ceramah  

Ceramah merupakan cara klasik yang masih banyak dipakai oleh pengajar untuk 

menyampaikan bahan ajar. Sistem ceramah memang praktis, tapi belum menjamin peserta 

didik dapat menangkap dan menguasai baik efektif, kognitif, ataupun psikomotorik. Metode 

ceramah ialah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan pemutaran lisan secara lisan 

oleh seseorang kepada sekelompok pendengar (Winarmo Surakhmad, 1996: 98-99). Keleahan 

dari metode ini adalah apabila guru tidak pandai meotivasi dan menarik perhatian peserta didik 

serta kurang jeli mengamati kondisi belajar peserta didik di kelas, peerta didik akan menjadi 

pasif, karena hanya sebagai penerima informasi yang tentu saja akan cepat membosankan 

(Wardoyo, 2004: 1). 

 

b. Metode Diskusi 

Diskusi adalah cara lain dalam proses belajar mengajar dimana peserta didik 

berpartisipasi penuh dalam pengajaran yang diberikan (Soekartawi, 2001: 18). Guru 

mengemukakan beberapa permasalahan dari materi yang sedang dipelajai untuk dicarikan 

pemecahannya dalam hal ini guru dapat langsung menjadi pemandu dan bersama-sama 

peserta didik membuat kesimpulan pemecahan masalah atau peserta didik membuat 

kesimpulan pemecahan masalah atau guru membagi peserta didik kedalam kelompok-kelompok 

dan memberikan permasalahan pada masing-masing kelompok untuk dicarikan penyelesaianya. 

Menurut Wardoyo, (2004: 2) metode diskusi sangat cocok untuk menumbuhkan keberanian 

mengemukakan pcndapat. Rasa percaya diri dan melatih menghargai pendapat orang lain serta 

berlatih menarik kesimpulan dan suatu permasalahan. Metode tersebut dapat memberikan 

suasana yang lain bagi para peserta didik karena merasa diberi kebebasan untuk berpendapat 
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dan sekaligus dihadapkan suatu tantangan untuk dipecahkan. sehingga dengan metode ini 

dapat meningkatkan aktivitas peserta didik secara makimal. 

 

c. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab merupakan metode memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

dan menjawab atau sebaliknya. Biasanya dilakukan diawal pelajaran sebagai pembangkit 

motivasi. Tanya jawab dalam pembelajaran sebagai selingan dalam proses pembelajaran 

sejauh mana materi dikuasai oleh peserta didik (Wardoyo, 2004: 1). Metode tersebut cocok 

digunakan untuk mata pelajaran teori maupun praktik, yakni guru mengemukakan suatu 

masalah untuk dipecahkan secara bersama-sama oleh guru dan peserta didik. 

 

d. Metode Demonstasi  

Domonstasi atau peragaan adalah cara pengajaran yang memerlukan alat bantu tertentu 

agar ilmu pengetahuan yang diberikan oleh pengajar dapat segera dipahami peserta didik 

(soekartawi, 2001: 18). Peserta didik diharapkan dapat menyerap dengan baik apa yang 

dibenkan pengajar Metode ini sangal cocok untuk menerangkan tentang pelajaran yang 

membutuhkan gerakan fisik (psikomotorik) atau menerangkan suatu proses, seperti mata 

pelajaran praktek Guru mendemonstrasikan perlajaran tertentu atau pengoperasian suatu 

alat/mesin yang dii lustrasikan atau ditirukan oleh peserta didik, baik secara individu maupun 

kelompok metode ini bersifat dinamis maka akan menank minat peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan penggunaan metode yang baik 

merupakan penggunaan metode yang disesuaikan kebutuhan didalam kelas, dilihat dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh pendidik untuk mengetahui penggunaan metode yang tepat dan 

efektif. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dian Hastuty Husain (2009) dalam skripsinya yang berjudul” Peningkatan Daya Retensi 

Siswa Pada Kompertensi Rangkaian Dasar Pheumatik Mata Diklat Pembuatan Rangkaian 

Pengendali Dasar Menggunakan Multimedia Interaktif  dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Di SMK Negeri 2 Yogyakarta” dengan diterapkannya media komputer dapat 

meningkatkan daya retensi siswa terlihat dari siklus I, II dan III, daya retensi siswa berada 

pada katagori sangat tinggi masing-masing dengan persentase sebesar 89.80%, 87,50%, dan 

94%. Penilaian guru tentang kelayakan multimedia interaktif pneumatik yang dilihat dari aspek 

materi dan media, memiliki interprestasi sanagat layak denang persentase 78.40% dan 

70.80%. 

Wildan Nor Tri Wicaksono (2009) dengan judul skripsi “Upaya Meningkatkan Peran Serta 

Siswa Dalam Pembelajaran Mata Diklat PKDE Melalui Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Interaktif Di SMK Negeri 1 Sedayu Bantul” menyimpulkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan kenaikan 

persentase inisiatif siswa dari 6.25% pada pertemuan pertama 12.51% pada pertemuan kedua.  

Selain itu pemanfaatan media pembelajaran akan lebih efektif dalam upaya meningkatkan 

peran serta siswa jika digabungkan dengan penggabungan setrategi pembelajaran kooperatif. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu 

perubahan. Menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Manusia tanpa 

belajar akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan  

dan  teknologi  yang tidak lain juga merupakan produk kegiatan berpikir manusia-manusia 
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pendahulunya. Tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah 

merupakan tuntutan kebutuhan manusia sejak lahir sampai akhir hayat manusia. Manusia harus 

mempunyai bekal kecakapan hidup (skill of life), yang dapat diperoleh melalui berbagai proses 

belajar, seperti, belajar untuk mengetahui (learning  to  know),  belajar  untuk  belajar (learning 

to do), belajar untuk menjadi diri-sendiri (learning to be myself) dan belajar untuk hidup 

bersama (learning  to  life  together).   

Selama  ini  proses pembelajaran di sekolah masih bersifat monoton atau berpusat pada 

guru (teacher centered), serta penggunaan sumber belajar yang masih minim sehingga 

ketertarikan siswa cenderung berkurang yang berdampak pada kualitas pembelajaran menurun. 

Penurunan tersebut diakibatkan salah satunya oleh pendidik yang dalam menyampaikan materi 

pada umumnya masih menggunakan metode sederhana, disisilain keberagaman metode dalam 

pembelajaran beraneka ragam bentuknya. Selain itu, materi belajar yang belum sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan sumber-sumber belajar dalam proses pembelajaran yang 

merupakan salah satuh faktor berpengaaruh terhadap peningkatan kualitas proses 

pembelajaran belum sepenuhnya terpenuhi. Pemilihan metode, media, bahan belajar, dan 

sumber belajar dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang paling penting penentu 

tujuan pendidikan tersebut.   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis metode yang 

ragam dan variatif merupakan salah satu upaya pendidik dalam meningkatkan keaktifan belajar 

yang secarara langsung melibatkan siswa. Penelitian ini mencoba meningkatan keaktifan belajar 

siswa menggunakan media komputer. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Melalui penerapan Media Pembelajaran Komputer keaktifan siswa dapat ditingkatkan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan, yaitu penelitian yang dilakukan pendidik di 

kelas dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses dasar penelitian tindakan 

kelas dalam penelitian ini meliputi penyusunan rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Menurut Kemmis (1983) dalam Endang Mulyatiningsih (2012: 70) menyatakan bahwa 

penelitian tindakan adalah bentuk inkuiri refleksi yang dilakukan secara kemitraan mengenai 

situasi sosial tertentu untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari (a) kegitan praktik 

sosial dan pendidikan, (b) pemahaman mereka mengenai praktik-praktik pendidikan, (c) situasi 

yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktik.Model penelitian tindakan kelas yang dapat 

diterapkan oleh guru, diantaranya adalah model Kemmis dan Taggart, Lewin, Ebbut, Mc 

Kernan, Elliot dan Lewin. Beberapa model tersebut, model Kemmis dan Taggart merupakan 

satu model yang mudah diikuti, terlebih lagi bagi peneliti.  

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart yang telah dimodifikasi menjadi 

dua putaran, dimana pelaksanaan penelitian ini hanya dilakukan sebanyak dua siklus (putaran) 

dan digambarkan pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Taggart 

Keterangan : 
 
 Perencanan pertama. 
 Tindakan pertama dan pengamatan pertama pertama. 
 Refleksi Pengamatan pertama. 
 Revisi terhadap perencanaan pertama. 
 Perencanan kedua. 
 Tindakan pertama dan pengamatan pertama kedua 
 Refleksi Pengamatan kedua. 
 Revisi terhadap perencanaan kedua. 

 
Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa pada proses penelitain tindakan model 

kemmis dan taggart terdiri dari dua siklus atau putaran, dimana pada kedua siklus tersebut 

terdapat empat komponen. 

1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan. 

2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan. 

3. Refleksi hasil pengamatan. 

4. Perubahan/revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Wonosari pada bulan November 2013. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik Instalasi Listrik Tenaga SMKN 2 

Wonosari sebanyak satu kelas. Alasan pengmbilan subjek penelitian sebanyak satu kelas 

karena, jumlah populasi kelas XI Teknik Instalasi Listrik Tenaga sebanyak dua kelas, dari dua 

kelas tersebut diambil sampel satu kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian yang 

dianggap dapat mewakili jumlah populasi tersebut. 

 

D. Jenis Tindakan 

Penelitian tindakan ini terdiri dari dua siklus untuk mencapai hasil sesuai dengan yang 

diinginkan. Setiap siklus pada penelitian ini terdiri dari beberapa kegiatan yang meliputi 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, dan observasi serta refleksi. Kegiatan yang 

dilakukan pada setiap siklus sebagai berikut. 

 

1. Siklus Pertama  
a. Perancanaan Tindakan  

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan merupakan merencanakan kegiatan 

pembelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana dengan membuat 

rencana pembelajaran, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.  

1) Pertemuan pertama 

a) Menentukan Standar Kompetensi.  

b) Menentukan Kompetensi Dasar. 

c) Menentukan Indikator. 

d) Menentukan Tujuan Pebelajaran. 
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e) Menentukan Materi Ajar. 

f) Menentukan Metode Pembelajaran. 

g) Menentukan Kegiatan Pembelajaran. 

 

2) Pertemuan Kedua  

a) Menentukan Standar Kompetensi.  

b) Menentukan Kompetensi Dasar. 

c) Menentukan Indikator. 

d) Menentukan Tujuan Pebelajaran. 

e) Menentukan Materi Ajar. 

f) Menentukan Metode Pembelajaran. 

g) Menentukan Kegiatan Pembelajaran. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan perencanaan tindakan 

yang telah dibuat. Berikut adalah tindakan yang dilakukan pada tahap ini. 

1) Menyiapkan RPP. 

2) Menyiapkan materi Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana dengan 

buku panduan guru. 

3) Pembelajaran dimulai dengan doa, pembukaan dan apersepsi sebagai pembuka setiap 

tatap muka. 

4) Menginformasikan tujuan pembelajaran  Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana. 

5) Penyampaikan materi Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana 

mengunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

6) Setelah menyampaikan materi, peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa.  

7) Siswa mengerjalan tugas yang diberikan sesuai jobsheet yang telah ada 

8) Memberikan penguatan dan kesimpulan. 
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c. Observasi 

Penelitian ini dilakukan tindakan sekaligus pengamatan dengan format observasi yang 

telah dibuat. Kegiatan pembelajaran berlangsung, diadakan observasi oleh obsever atau guru 

pendamping. Pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa baik respon maupun 

inisiatifnya selama proses pembelajaran. 

 

d. Refleksi  

Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus dengan untuk mengetahui kesesuaian rencana 

yang telah dibuat pada siklus pertama dan mengkaji hasil tindakan serta masalah yang dihadapi 

pada siklus pertama. 

 

2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan pada siklus kedua ini adalah 

mempersiapkan materi yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran Memasang Instalasi 

Penerangan Listrik Bangunan Sederhana. Siklus kedua masih menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab dengan menambahkan media pembelajaran komputer. Penggunaan 

metode mengacu pada strategi diskusi untuk menyampaikan tujuan, pokok-pokok 

pembelajaran, penguatan, kesimpulan, melaksanakan diskusi, latiahan merangkai rangkaian 

yang disiapkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus kedua dimulai dengan 

membuat rencana pembelajaran dan membuat media pembelajaran komputer. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

1) Pertemuan Ketiga 

a) Menentukan Standar Kompetensi. 
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b) Menentukan Kompetensi Dasar. 

c) Menentukan Indikator. 

d) Menentukan Tujuan Pebelajaran. 

e) Menentukan Materi Ajar. 

f) Menentukan Metode Pembelajaran. 

g) Membuat media pembelajaran komputer. 

h) Menentukan Kegiatan Pembelajaran. 

2) Pertemuan Keempat 

a) Menentukan Standar Kompetensi. 

b) Menentukan Kompetensi Dasar. 

c) Menentukan Indikator. 

d) Menentukan Tujuan Pebelajaran. 

e) Menentukan Materi Ajar. 

f) Menentukan Metode Pembelajaran. 

g) Membuat media pembelajaran komputer. 

h) Menentukan Kegiatan Pembelajaran. 

 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan perencanaan tindakan 

yang telah dibuat. Berikut adalah tindakan yang dilakukan pada tahap ini. 

1) Pertemuan Ketiga  

a) Menyiapkan RPP. 

b) Menyampaikan materi Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana 

menggunakan media pembelajaran komputer. 

c) Pembelajaran dimulai salam, doa  dengan pembukaan dan apersepsi sebagai pembukaan 

setiap muka. 

d) Menginformasikan tujuan pembelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik 

Bangunan Sederhana. 
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e) Menyampaikan materi, peneliti menyuruh siswa melakukan diskusi terkait dengan materi 

yang telah disampaikan sebagai persiapan pembahasan rangkaian praktik. 

f) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok.  

g) Siswa menggambarkan terlebih dahulu sebelum merangkai. 

h) Memberi penguatan dan kesimpulan. 

2) Pertemuan Keempat 

a) Menyiapkan RPP 

b) Menyampaikan Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana 

menggunakan media pembelajaran komputer. 

c) Pembelajaran dimulai salam, doa dengan pembukaan dan apersepsi sebagai pembukaan 

setiap muka. 

d) Menginformasikan tujuan pembelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana. 

e) Menyampaikan materi, peneliti menyuruh siswa melakukan diskusi terkait dengan materi 

yang telah disampaikan sebagai persiapan pembahasan rangkaian praktik. 

f) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok.  

g) Siswa menggambarkan terlebih dahulu sebelum merangkai. 

h) Memberi penguatan dan kesimpulan. 

 

c. Observasi 

Observasi pada penelitian ini dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

observer melakukan pengamatan didampingi oleh pendidik. Observer melakukan pengamatan 

terhadap peran serta siswa dalam proses pembelajara. Selain itu, aktivitas pendidik dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif juga menjadi fokus penilaian dalam tahap ini.  
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d. Refleksi   

Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus dengan untuk mengetahui kesesuaian rencana 

yang telah dibuat pada siklus pertama dan mengkaji hasil tindakan serta masalah yang dihadapi 

pada siklus pertama. 

 

E. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel pada penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa, belajar aktif merupakan 

konsekuensi logis dari proses belajar-mengajar di sekolah. Keaktifan belajar siswa yang optimal 

dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Dilihat dari proses belajar-mengajar secara aktif 

dapat diartikan strategi mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi siswa seoptimal 

mungkin sehingga mampu mengubah tingkah laku siswa secara efektif dan efisien. Keaktifan 

belajar siswa dapat kegiatan yang menunjukan adanya peran serta siswa dalam proses 

pembelajaran meliputi keaktifan siswa dalam hal: (1) membaca, (2) bertanya, (3) mencatat, (4) 

mendengarkan, (5) mengemukakan pendapat, (6) menjawab pertanyaan, (7) diskusi dalam 

kelompok. 

 

F. Teknik dan Instrumen Penelitian 

Menurut Nana Sudjana (1989: 99) instrumen penelitan merupakan alat pengumpul data. 

Nurul Zuriah (2009: 168) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

oleh peneliti dalam menyimpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang 

terkandung dalam definisi oprasional variabel. Intrumen penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Instrumen Uji Kelayakan oleh Ahli Materi 

Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan saran dari ahli materi mengenai 

media pembelajaran komputer yang telah dibuat. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Kisi – kisi instrumen untuk ahli materi  

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1. Kesesuaian 

Kesesuaian materi dengan silabus 
kurikulum. 

1 

Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran. 

1 

Kesesuaian materi dengan 
pembelajaran lampu TL. 

1 

Kesesuaian gambar. 1 

 2. Kejelasan 
Kejelasan kompetensi dasar. 1 

Kejelasan uraian materi. 1 

3. Sistematika 
Kelengkapan materi. 1 

Keruntutan materi. 1 

4. Pemahaman 
Kemudahan pemahaman materi. 1 

Cakupan materi praktik. 1 

 
 

 
2. Instrumen Uji Kelayakan oleh Ahli Media 

Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan saran dari ahli materi mengenai 

media pembelajaran komputer yang telah dibuat. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi–kisi instrumen untuk ahli media  

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1. Desain Layar 

Ukuran tulisan jelas. 1 

Bentuk tulisan jelas. 1 

Komposisi warna tulisan terhadap 
warna. 

1 

Komposisi gambar dengan layar.  1 

Sajian animasi. 1 
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2. Pengoprasian  
Kemudahan penggunaan. 1 

Sistematika penggunaan. 1 

3. Navigasi  
Fungsi navigasi. 1 

Kesesuain navigasi. 1 

4. Konsistensi  

Konsistensi kata. 1 

Konsistensi bentuk huruf. 1 

Konsistensi tata letak 1 

 

 

 

3. Instrumen Keaktifan  

Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai keaktifan 

belajar siswa. Instrumen berbentuk angket atau kuesioner. Dalam penyusunan didasarkan pada 

kegiatan belajar yang dilakukan siswa pada proses belajar mengajar. 

Tabel 3. Kisi–kisi instrumen untuk siswa  

Variabel Indikator Jumlah Butir 

Keaktifan Membaca 1 

Bertanya 1 

Mencatat 1 

Mendengarkan 1 

Mengemukakan pendapat 1 

Menjawab pertanyaan 1 

Dikusi dalam kelompok 1 

Total Jumlah Butir 7 Butir 
 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data yang dikumpulkan secara sistematis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisi 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data yaitu dengan 

Rerata (mean), Modus (MO), dan Median (Me), Standart Deviasi (SD), Nilai Maksimum, dan 
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Nilai Minimum, pengkatagorian data, dan disajikan dalam grafik, pengkategorian data 

menggunakan rumus sebagai berikut.    

1. Perhitungan persentase  

P =  

Keterangan : 
P  = Angka Persentase 
Skor idial = skor maksimal tiap butir x jumlah responden.  

(Acep Yoni 2010: 201) 

 
2. Pengkategorian data (Arikunto Suharsimi, 2009: 245) 

Tabel 4. Pengkatagorian 

Pengkategorian Keterangan 
80 – 100 Baik Sekali 
66 – 79 Baik 

56 – 65 Cukup  
40 – 55 Kurang 
30 – 39 Kurang Sekali 

 

Data yang diperoleh dari penelitian tindakan ini dianalisis dan hasilnya dilaporkan. 

Laporan hasil analisis tersebut mencakup ulasan tentang pelaksanaan tindakan yang telah 

dilakukan, pelaksaan pemantauan serta perubahan yang terjadi setelah dilakukan penelititan 

tindakan dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Prosedur Penelitian 

1. Data Uji Coba 

Data Uji coba produk multimedia pembelajaran pada penelitian ini diperoleh dari uji coba 

alpha atau validasi ahli materi dan validasi ahli media. Data uji coba alpha  diperoleh dari 

dengan meminta pendapat satu dosen ahli materi dan satu dosen ahli media. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data uji coba alpha disusun dalam bentuk angket/kuisioner 

yang sebelumnya sudah dikebangkan dan dimodifikasi. 

Ahli materi mengevaluasi produk multimedia pembelajaran ditinjau dari aspek materi, 

sedangkan ahli media mengevaluasi dari aspek media. Hasil yang diperoleh dari evaluasi ahli 

materi dan ahli media digunakan untuk merevisi multimedia pembelajaran yang digunakan dan 

mengukur layak atau tidak layak produk multimedia pembelajaran. Data hasil uji coba alpha 

adalah sebagai berikut. 

a) Validasi ahli materi 

Penilaian dari aspek materi dilakukan oleh bapak Toto Sukisno, M.Pd, penilaian ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba lapangan. 

Berdasarkan validasi ahli materi mendapatkan penilaian sebesar 67.5% yang berarti media 

dalam katagori cukup dan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran komputer dinilai dari 

aspek materi layak digunakan. Data yang diperoleh dari hasil penilaian ahli materi mengenai 

multimedia pembelajaran dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Validasi dari Aspek Materi 
 

No Kreteria Penilaian Skor 

1 Kesesuaian materi dengan silabus kurikulum. 3 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 3 

3 Kesesuaian materi dengan pembelajaran lampu TL. 3 

4 Kesesuaian gambar. 3 

5 Kejelasan kompetensi dasar. 2 

6 Kejelasan uraian materi. 3 

7 Kelengkapan materi. 2 

8 Keruntutan materi. 3 

9 Kemudahan pemahaman materi. 3 

10 Cakupan materi praktik. 2 

Skor Total 27 

Rata-rata dalam persentase 67.5 % 

Katagori  Cukup 
 

 
 

Gambar 3. Grafik Penilaian Menurut Ahli Materi 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan disimpulkan bahwa media pembelajaran 

Komputer dinilai dari aspek materi layak digunakan. Multimedia pembelajaran dilihat dari aspek 

materi yang kemudian dikembangkan berdasarkan masukan yang diperoleh dari ahli materi, 

saran yang diperoleh adalah (1) layak digunakan dengan ketentuan penambahan animasi (2) 

penambahan kelengkapan materi. 
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b) Validasi ahli media 

Penilaian dari aspek media dilakukan oleh bapak Dr. Sunaryo Soenarto penilaian ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba lapangan. 

Berdasarkan validasi ahli media mendapatkan penilaian sebesar 95.8% yang berarti media 

dalam katagori sangat baik dan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran komputer dinilai 

dari aspek media layak digunakan. Data yang diperoleh dari hasil penilaian ahli meida mengenai 

multimedia pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Validasi dari Aspek Media 
 

No Kreteria Penilaian Skor 

1 Ukuran tulisan jelas. 4 

2 Bentuk tulisan jelas. 4 

3 Komposisi warna tulisan terhadap warna. 4 

4 Komposisi gambar dengan layar.  4 

5 Sajian animasi. 3 

6 Kemudahan penggunaan. 4 

7 Sistematika penggunaan. 4 

8 Fungsi navigasi. 4 

9 Kesesuain navigasi. 4 

10 Konsistensi kata. 4 

11 Konsistensi bentuk huruf. 4 

12  Konsistensi tata letak 3 

skro total 46 

Rata-rata dalam persentase 95.8% 

katagori  Sangat baik 
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Gambar 4. Grafik Penilaian Menurut Ahli Media 

 
 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan disimpulkan bahwa media pembelajaran 

komputer dinilai dari aspek media layak digunakan. Multimedia pembelajaran dilihat dari aspek 

media yang kemudian dikembangkan berdasarkan masukan yang diperoleh dari ahli materi, 

saran yang diperoleh adalah layak digunakan dengan ketentuan penambahan animasi. 

 

B. Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan 

Penelitian tindakan ini diawali dengan melakukan observasi yaitu dengan cara peneliti 

masuk ke dalam kelas dan mengamati proses pembelajaran siswa kelas XI Teknik Instalasi 

Tenaga Listrik SMKN 2 Wonosari. Berdasarkan hasil observasi tersebut diperoleh informasi 

tentang kondisi di kelas pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru yang mengajar 

di kelas masih menggunakan metode ceramah dan masih mengunakan papan tulis sebagai 

media pada saat pembelajaran berlangsung. 
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Kondisi siswa saat mengikuti proses pembelajaran di kelas pada umumnya masih bersifat 

pasif, dimana siswa lebih cenderung mendengarkan guru menyampaikan materi dan mencatat 

setelah diperintah guru. Demikian pula suasana kelas terlihat sepi, siswa merasa takut untuk 

mengemukakan pendapat ketika pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapat atau mengajukan pertanyaan. Observasi juga dilakukan untuk 

melakukan pengamatan mengenai interaksi antara pendidik dan siswa terkait proses 

pembelajaran sedang belangsung serta penggunaan media pembelajaran yang digunakan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media masih 

terbatas, siswa yang aktif dalam proses pembelajaran hanya beberapa siswa tertentu, 

penyampaian materi kepada siswa terlalu cepat sehingga siswa merasa sulit menerima materi 

yang dijelaskan. Berdasarkan beberapa masalah yang ditemukan selama kegiatan observasi 

dalam proses pembelajaran tersebut, peneliti mencoba mengimplentasikan penelitian tidakan 

kelas yang direncanakan sebanyak dua siklus. 

 

2. Pelakasanaan Tindakan 
a. Siklus Pertama 

Siklus pertama pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, pertemuan 

pertama dilakukan proses belajar mengajar tanpa mengunakan media pembelajaran komputer 

dan proses pengambilan data, pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23 november 

2013. Pertemuan kedua dilakukan proses belajar mengajar tanpa menggunakan media 

pembelajaran computer dan proses pengambilan data, pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal 30 november 2013. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, keaktifan belajar siswa pada siklus pertama 

diperoleh nilai rerata (Mean) = 28.95 , modus (Mo) = 27.00 , median (Me) = 28.00, dan 

standar deviasi (SD) = 2.74, nilai maksimum= 34, dan nilai minimum = 24.  
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Perhitungan peningkatan keaktifan belajar siswa pada siklus pertama pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan cara persentase. Berikut ini adalah rumus untuk menentukan 

persentase keaktifan belajar siswa.  

Persentase keaktifan siswa   

Hasil perhitungan dari observasi yang dilakukan oleh observer pada siklus pertama dirangkum 

dan disajikan dalam Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Pengamatan siklus pertama 

Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik

I 2 17 1 0 20 39 48.75

II 6 10 4 0 20 38 47.5

I 4 9 6 1 20 44 55

II 4 13 3 0 20 39 48.75

I 5 9 1 5 20 46 57.5

II 7 7 5 1 20 40 50

I 5 11 4 0 20 39 48.75

II 6 6 3 5 20 47 58.75

I 8 7 5 0 20 37 46.25

II 5 8 3 4 20 46 57.5

I 4 13 3 0 20 39 48.75

II 8 8 3 1 20 37 46.25

I 5 7 6 2 20 45 56.25

II 5 9 4 2 20 43 53.75

4

5

6

7

Mengemukakan Pendapat

Menjawab Pertanyaan

Diskusi dalam kelompok

PersentaseIndikator

3

Pertemuan ke-
Pengkategorian 

Responden Skor 

Membaca

No

Bertanya 

1

2

Mencatat

Mendengarkan

 

 

Gambar 5. Grafik Pengamatan  

Berdasarkan hasil analisis data obsevasi siklus pertama pada Tabel 7 dan dapat diketahui 

bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.  



54 
 

1) Membaca pada pertemuan pertama didapatkan dari hasil pengkatagorian 2 siswa tidak 

baik, 17 siswa kurang baik,  1 siswa baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 

48.75% data tersebut dikatagorikan kurang, membaca pada pertemaun kedua 

didapatkan dari hasil pengkatagorian 6 siswa tidak baik, 10 siswa kurang baik, 4 siswa 

baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 47.5% data tersebut dikatagorikan 

kurang. 

2) Bertanya pada pertemuan pertama didapatkan dari hasil pengkatagorian  4  siswa tidak 

baik,  9 siswa kurang baik,  6 siswa baik, 1 sangat baik. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 55% data tersebut dikatagorikan kurang, bertanya pada pertemaun 

kedua didapatkan dari hasil pengkatagorian 4 siswa tidak baik, 13 siswa kurang baik, 3 

siswa baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 48.75% data tersebut 

dikatagorikan kurang. 

3) Mencatat pada pertemuan pertama didapatkan dari hasil pengkatagorian  5  siswa tidak 

baik, 9 siswa kurang baik,  1 siswa baik, 5 sangat baik. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 57.5% data tersebut dikatagorikan kurang, mencatat pada pertemaun 

kedua didapatkan dari hasil pengkatagorian 7 siswa tidak baik, 7 siswa kurang baik, 5 

siswa baik,  sangat baik 1. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 50% data 

tersebut dikatagorikan kurang.  

4) Mendengarkan pada pertemuan pertama didapatkan dari hasil pengkatagorian  5  siswa 

tidak baik, 11 siswa kurang baik,  4 siswa baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan 

hasil 48.78% data tersebut dikatagorikan kurang, mendengarkan pada pertemuan kedua 

didapatkan dari hasil pengkatagorian 6 siswa tidak baik, 6 siswa kurang baik, 3 siswa 

baik, 5 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 48.75% data 

tersebut dikatagorikan kurang. 
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5) mengemukakan pendapat pada pertemaun pertama didapatkan dari hasil pengkatagorian 

8  siswa tidak baik, 7 siswa kurang baik,  5 siswa baik. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 56.25% data tersebut dikatagorikan kurang, mengemukakan pendapat 

pada pertemuan kedua didapatkan dari hasil pengkatagorian 5 siswa tidak baik, 8 siswa 

kurang baik, 3 siswa baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 47.5% data 

tersebut dikatagorikan kurang  

6) Menjawab pertanyaan pada pertemaun pertama didapatkan dari hasil pengkatagorian  4  

siswa tidak baik, 13 siswa kurang baik,   3 siswa baik. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 48.75% data tersebut dikatagorikan kurang, menjawab pertanyaan pada 

pertemuan kedua didapatkan dari hasil pengkatagorian 8 siswa tidak baik, 8 siswa 

kurang baik, 3 siswa baik, 1 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan 

hasil 46.25% data tersebut dikatagorikan kurang. 

7) Diskusi dalam kelompok pada pertemaun pertama didapatkan dari hasil pengkatagorian  

5  siswa tidak baik, 7 siswa kurang baik, 6 siswa baik, 2 siswa sangat baik. Berdasarkan 

hasil persentase didapatkan hasil 56.25% data tersebut dikatagorikan kurang, diskusi 

kelompok pada pertemuan kedua didapatkan dari hasil pengkatagorian 5 siswa tidak 

baik, 9 siswa kurang baik, 4 siswa baik, 2 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil 

persentase didapatkan hasil 53.75% data tersebut dikatagorikan kurang. 

  

b. Refleksi Terhadap Siklus 1 

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan didampingi oleh pendidik mata pelajaran Teknik 

Instalasi Listrik Tenaga yang bertujuan mendiskusikan data yang diperoleh dari observasi yang 

dilakukan, memahami proses, masalah dan kendala pada saat pembelajaran dilakukan. Siklus 

pertama, menggunakan metode ceramah siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 2 



56 
 

Wonosari kurang aktif melakukan aktivitas didalam proses pembelajaran, hal ini ditunjukan data 

pada pertemuan pertama dimana aktivitas siswa rata-rata 51.61% artinya kurang  berdasarkan 

table 4. 

Pertemuan kedua, observer lebih menekankan pada metode tanya jawab yang diakhiri 

dengan pembelajaran materi tanya jawab dan menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 

data yang diperoleh pada pertemuan kedua dimana aktivitas siswa rata-rata 51.79% artinya 

kurang, table 4 hasil di pertemuan 2 menunjukan adanya perkembangan meskipun tidak terlalu 

tajam. Pertemuan kedua siswa termotivasi memiliki rasa ingin tahu tentang materi yang telah 

disampaikan meskipun secara umum siswa belum menunjukan keaktifan yang baik. 

Kendala yang dihadapi secara umum pada siklus pertama ini adalah siswa masih ragu 

berinisiatif, menjawab pertanyaan, baik pertanyaan yang disampikan oleh pendidik maupun 

yang diajukan beberapa teman. Berdasarkan masalah yang didapat pendidik dituntut untuk 

lebih bisa berinisiatif membangkitkan aktivitas siswa untuk tidak ragu menanggapi suatu 

permasalahan yang sedang di bahas, meskipun jawaban atau inisiatif yang disampaikan kurang 

tepat. 

Peningkatan keaktifan siswa dapat direncanakan kembali pada siklus dua, rencana siklus 

dua dititik beratkan pada pengembangan siklus pertama. Proses pembelajaran pada siklus 

kedua dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran komputer. Model pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran komputer dimaksudkan agar siswa termotivasi dalam 

suasana aktif belajar dari permasalahan pertanyaan yang diberikan, serta memberikan kesan 

santai, serius tapi menyenangkan. 

 

c. Siklus Kedua 
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Siklus pertama pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, pertemuan 

ketiga dilakukan proses pembelajaran dan pengamatan pada tanggal 7 Desember 2013 

terhadap siswa saat proeses pembelajaran berlangsung, proses pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran komputer. Pertemuan keempat dilakukan proses pembelajaran dan 

pengamatan pada tanggal 14 Desember 2013 dan dilakukan pengamatan saat proses 

pembelajaran berlangsung serta pengambilan data. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, keaktifan belajar siswa pada siklus kedua 

diperoleh nilai rerata (Mean) = 41.65 , modus (Mo) = 43.00 , median (Me) = 42.00, dan 

standar deviasi (SD) = 2.39, nilai maksimum= 46, dan nilai minimum = 36.  

Perhitungan peningkatan keaktifan belajar siswa pada siklus kedua pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan cara persentase. Berikut ini adalah rumus untuk menentukan 

persentase keaktifan belajar siswa.  

Persentase keaktifan siswa   

Hasil perhitungan dari observasi yang dilakukan oleh observer pada siklus pertama dirangkum 

dan disajikan dalam Tabel 8. 

Tabel 8. Pengamatan siklus kedua 
 

Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik

III 2 9 7 2 20 49 61.25

IV 2 1 10 7 20 63 77.5

III 1 5 11 3 20 56 70

IV 0 4 11 5 20 61 76.25

III 0 7 9 4 20 57 71.25

IV 0 4 9 7 20 63 78.75

III 0 5 11 4 20 59 73.75

IV 0 4 9 7 20 63 78.75

III 2 11 5 2 20 47 58.75

IV 0 1 13 6 20 65 81.25

III 0 3 11 6 20 63 78.75

IV 0 3 9 8 20 65 81.25

III 0 5 10 5 20 60 75

IV 0 4 9 7 20 63 78.75

Skor PersentaseNo Indikator Pertemuan ke-
Pengkategorian 

Responden

1
Membaca

2
Bertanya 

3
Mencatat

7
Diskusi dalam kelompok

4
Mendengarkan

5
Mengemukakan Pendapat

6
Menjawab Pertanyaan
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Gambar 6. Grafik Pengamatan 

Berdasarkan hasil analisis data obsevasi siklus kedua pada Tabel 8 dan dapat diketahui 

bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Membaca pada pertemuan ketiga didapatkan dari hasil pengkatagorian 2 siswa tidak baik, 

9 siswa kurang baik,  7 siswa baik, siswa sangat baik 2. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 61.25% data tersebut dikatagorikan kurang, membaca pada pertemaun 

keempat didapatkan dari hasil pengkatagorian 2 siswa tidak baik, 1 siswa kurang baik, 10 

siswa baik, siswa 7 sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 77.5% 

data tersebut dikatagorikan cukup.  

2) Bertanya pada pertemuan ketiga didapatkan dari hasil pengkatagorian  1  siswa tidak 

baik,  3 siswa kurang baik,  11 siswa baik, 3 sangat baik. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 70% data tersebut dikatagorikan cukup, bertanya pada pertemaun 

keempat didapatkan dari hasil pengkatagorian , 4 siswa kurang baik, siswa baik 11, siswa 

sangat baik 5. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 76.25% data tersebut 

dikatagorikan cukup.  

3) Mencatat pada pertemuan ketiga didapatkan dari hasil pengkatagorian , 7 siswa kurang 

baik,  9 siswa baik, 4 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 
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71.25% data tersebut dikatagorikan cukup, mencatat pada pertemaun keempat 

didapatkan dari hasil pengkatagorian, 4 siswa kurang baik, 9 siswa baik,  sangat baik 7. 

Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 78.75% data tersebut dikatagorikan baik. 

4) Mendengarkan pada pertemuan ketiga didapatkan dari hasil pengkatagorian 5 siswa 

kurang baik,  11 siswa baik, 4 siswa sangat cukup. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 73.75% data tersebut dikatagorikan cukup, mendengarkan pada 

pertemuan keempat didapatkan dari hasil pengkatagorian 4 siswa kurang baik, 9 siswa 

baik, 7 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 78.75% data 

tersebut dikatagorikan cukup. 

5) Mengemukakan pendapat pada pertemaun ketiga didapatkan dari hasil pengkatagorian 2 

siswa tidak baik, 11 siswa kurang baik,  5 siswa baik, 2 sangat baik. Berdasarkan hasil 

persentase didapatkan hasil 56.25% data tersebut dikatagorikan kurang, mengemukakan 

pendapat pada pertemuan keempat didapatkan dari hasil pengkatagorian, 1 siswa kurang 

baik, 13 siswa baik, 6 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 

81.25% data tersebut  dikatagorikan baik.  

6) Menjawab pertanyaan pada pertemaun ketiga didapatkan dari hasil pengkatagorian, 3 

siswa kurang baik,   11 siswa baik, 6 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 78.75% data tersebut dikatagorikan cukup, menjawab pertanyaan pada 

pertemuan keempat didapatkan dari hasil pengkatagorian, 3 siswa kurang baik, 9 siswa 

baik, 8 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 81.25% baik 

data tersebut dikatagorikan baik. 

7) Diskusi dalam kelompok pada pertemaun ketiga didapatkan dari hasil pengkatagorian, 5 

siswa kurang baik,   10 siswa baik, 5 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase 

didapatkan hasil 75% data tersebut dikatagorikan cukup, diskusi kelompok pada 
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pertemuan keempat didapatkan dari hasil pengkatagorian 4 siswa kurang baik, 9 siswa 

baik, 7 siswa sangat baik. Berdasarkan hasil persentase didapatkan hasil 78.75% data 

tersebut dikatagorikan cukup. 

 

 

d. Refleksi Siklus 2 
 
Refleksi dilakukan oleh peneliti dan didampingi oleh pendidik mata pelajaran Teknik 

Instalasi Listrik Tenaga yang bertujuan mendiskusikan hasil perolehan data dari observasi yang 

dilakukan, memahami proses, masalah dan kendala pada saat pembelajaran dilakukan. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus kedua pertemuan ketiga keaktifan siswa 69.8% 

artinya cukup berdasarkan data pada tabel 4. 

Pertemuan ketiga menggunakan media pembelajaran computer siswa mulai aktif, bahkan 

menunjukan peningkatan yang mencolok. Hal tersebut dimungkinkan karena siswa termotivasi 

dalam penguasaan materi. Pertemuan keempat siswa semakin aktif, ditunjukan dengan data 

pada pertemuan keempat diamana keaktifan siswa rata-rata 78.9% artinya cukup berdasarkan 

tabel 4. Kendala yang dihadapi secara umum pada siklus kedua ini adalah tidak semua siswa 

menunjukan keaktifan dalam media pembelajaran komputer. Berdasarkan hasil pengamatan, 

perbandingan keaktifan belajar siswa pada siklus pertama dan siklus kedua keaktifan siswa 

mengalami peningkatan. 

 

C. Pembahasan  
 

1. Cara penerapan media pembelajaran komputer agar dapat meningkatakan 
keaktifan siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik 
Bangunan Sederhana 
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Penerapan media pembelajaran komputer yang dilakukan pada mata pelajaran Memasang 

Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana dalam pertemuan ketiga dan pertemuan 

keempat bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa sebelum menggunakan 

media pembelajaran komputer dan sesudah menggunakan media pembelajaran komputer. 

Media pembelajaran komputer merupakan alat bantu yang digunakan untuk menjelasakan 

materi yang perlu disimulasikan agar siswa dapat lebih jelas untuk memahami apa yang 

diajarkan guru. Kegiatan yang dilakukan untuk menerapkan media pembelajaran komputer 

pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana adalah 

sebagai berikut. 

 

a) Kegiatan awal dalam penerapan media pembelajaran 

Kegiatan awal sebelum proses pembelajaran adalah dengan mempersiapkan silabus, 

mempersiapkan rencana pelaksanan pembelajaran, mempersiapkan media pembelajaran 

komputer. Penerapan media pembelajaran yang dipilih untuk meningkatkan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana disusun 

berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan sesui dengan materi yang dijarkan. Materi 

yang terdapat dalam media pembelajaran disusun semenarik mungkin untuk memudahkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana. Media yang telah selesai disusun kemudian di konsultasikan pada guru yang 

bersangkutan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada media tersebut sebelum media 

tersebut diterapkan pada peserta didik. 

 

b) Pelaksanaan Pembelajaran yang didalamnya menggunakan media  
Pembelajaran Komputer 
 

1) Pendahuluan  
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Kegiatan awal dalam proses pembelajaran menggunakan media komputer adalah dengan 

mempersilahkan siswa berdoa menurut kepercayaan, mengecek kehadiaran siswa, guru 

menginformasikan tujuan pembelajaran dan materi yang disampaikan dengan penggunaan 

media pembelajaran komputer, menanyakan kembali tugas yang diberikan minggu yang lalu, 

guru memberikan masukan kepada siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung. 

 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dalam pelaksanaan penerapan media pembelajaran komputer guru 

mempersentasikan media pembelajaran komputer, siswa memperhatikan media pembelajaran 

komputer yang didalamnya berisi materi dan disampaikan. Siswa dibagi kedalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan 4 siswa yang bertujuan agar siswa dapat melaksanakan 

tugas yang dipaparkan melalui media pembelajaran komputer agar siswa lebih paham dan jelas 

sebelum praktik dilakukan. Siswa memperhatiakan job sheet yang tersedia dalam media 

pebelajaran komputer, siswa mengambil alat dan bahan yang diperlukan dalam praktik. 

Pelaksanaan praktik siswa dilakukan dalam papan yang tersedia dalam bengkel instalasi listrik, 

siswa menginformasikan kepada guru setelah selesai mengerjakan job yang diberikan, guru 

mempersilakan siswa untuk menghidupkan rangkaian yang sudah dilihat oleh guru. 

 

3) Penutup  

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran komputer 

adalah guru memberikan penjelasan secara singkat dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang sesuai job yang dilaksanakan, pemberian tugas, siswa menanyakan kesulitan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang 
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dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran komputer dan 

mempersilakan siswa untuk berdoa menurut kepercayaan. 

 

c) Evaluasi Keseluruhan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama penerapan media pembelajaran komputer 

diperoleh hasil yang baik, banyak siswa mulai aktif dalam proses pembelajaran hal tersebut 

ditandai dengan adanya siswa bertanya, baik mengenai materi yang sedang diajarkan dan 

beberapa pertanyaan diluar pelajaran tetapi masih menyangkut dalam mata pelajaran tersebut. 

Penerapan media pembelajaran komputer pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan 

Listrik Bangunan Sederhana sangat efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, dengan 

penerapan media pembelajaran komputer siswa yang semula pasif dalam pembelajaran 

sebelumnya mengalami perubahan menjadi aktif dalam proses pelajaran yang sedang 

berlangsung.  

 

(1) Kelebihan  

Kelebihan dalam penerapan media pembelajaran komputer adalah (a) pembelajaran 

menjadi lebih menarik, (b) pembelajaran lebih aktif, (c) lama waktu pembelajaran dapat 

dipersingkat, (d) kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan, (e) pembelajaran dapat 

diberikan kapan dan di mana saja, (f) sikap positif siswa dapat ditingkatkan, dan (g) peran guru 

dapat berubah ke arah yang lebih positif. Beberapa kelebihan dalam penerapan media 

pembelajaran komputer betujuan agar siswa lebih paham selama proses pembelajaran. 

  

(2) Kekurangan 
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Kekurangan dalam penerapan media pembelajaran komputer pada proses belajar 

mengajar yang dilakukan pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik 

Bangunan Sederhana adalah proses pembelajaran yang berlangsung tidak selamanya siswa 

memperhatikan materi yang dijelaskan guru berkesan siswa becanda dalam menyikapi 

pertanyaan dan tugas yang di berikan guru, diperlukannya waktu yang cukup lama dalam 

pembuatan media pembelajaran komputer. 

(3) Tindak Lanjut 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitan yang dilakukan dapat diketahui penerapan 

media pembelajaran komputer memiliki kekurangan dan kelebihan tindak lanjut yang perlukan 

perlunya perbaikan dalam pembuatan media pembelajaran komputer, animasi yang ditampilkan 

dibuat lebih menarik, perlunya pengadaan proyektor dan komputer dalam kelas sehingga dalam 

proses pembelajaran guru mudah dalam penerapan media pembelajaran komputer. Penerapan 

media pembelajaran yaitu media mampu menampilkan serangkaian peristiwa secara nyata 

terjadi dalam waktu lama dan dapat disajikan dalam waktu singkat dan suatu peristiwa yang 

digambarkan harus mampu mentransfer keadaan sebenarnya, sehingga tidak menimbulkan 

adanya verbalisme. Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting karena 

seperti yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam Sardiman A.M (2006: 7-8) dalam klasifikasi 

pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit, dimana partisipasi, observasi, dan 

pengalaman langsung memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pengalaman belajar 

yang diterima siswa. Penyampaian suatu konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik 

jika konsep tersebut mengharuskan siswa terlibat langsung didalamnya bila dibandingkan 

dengan konsep yang hanya melibatkan siswa untuk mengamati saja. Berdasarkan penjelasan 

tersebut penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

baik kepada siswa dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam suatu proses pembelajaran. 
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Fungsi utama Media Pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 

Penerapan media pemebelajaran yang baik dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas. 

 

2. Peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi 
Penerangan Listrik Bangunan Sederhana melalui penerapan media 
pembelajaran computer 
 
 

a) Sebelum Tindakan 
 
 Suasana belajar siswa kelas XI Instalasi Listrik Tenaga SMKN 2 Wonosari sebelum 

dilakukan tindakan adalah, sedikit gaduh dan terlihat tidak kosentrasi dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan proses pembelajaran, ketika penyampaian materi dilakukan masih banyak siswa 

yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung. Hal tesebut dikarenakan mata 

pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana masih menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab. 

 

b) Pelaksanaan tindakan pada Siklus pertama 
 

Proses pembelajaran pada siklus pertama dilakukan dua pertemuan, pertemuan pertama 

dan pertemuan kedua dilakukan tanpa menggunakan media pembelajaran, aktivitas siswa 

masih terbatas sehingga suasana kelas belum begitu mendukung untuk proses pembelajaran 

aktif. Siklus pertama peneliti mendapat inisiatif berdasarkan permasalahan yang dihadapi 

selama selama dua kali pertemuan, hasil observasi tersebut menyimpulkan peneliti 

menggunakan media pembelajaran komputer yang lebih dapat memberi daya tarik bagi siswa 

untuk memperhatikan penjelasan materi dan merangsang siswa untuk bersikap aktif dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

c) Pelaksanaan tindakan pada Siklus Kedua 
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Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada siklus pertama, upaya untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah dengan memberikan media pembelajaran 

komputer dalam proses pembelajaran yang dilakukan dalam pertemuan ketiga dan keempat. 

Hal ini bertujuan agar siswa berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran namun lebih 

terarah pada saat penyampaian materi yang diberikan oleh pendidik. Hasil obsevasi dalam 

siklus kedua didapatkan peningkatan keaktifan siswa cukup meningkat yang berdampak positif 

bagi siswa dan pendidik yang bertujuan menciptakan suasana belajar aktif namun terarah. 

 
 Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan diperlukan tindakan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana tindakan siklus satu lebih menekankan pada pemberian bimbingan yang lebih 

intensif kepada peserta didik sehingga diskusi tidak didominasi peserta didik yang pintar 

melainkan oleh semua peserta didik yang melakukan tindakan negatif seperti seperti 

mengobrol, mengantuk, dan menggangu temannya yang sedang melakukan diskusi kelompok. 

 Penggunaan multimedia sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Memasang 

Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana membuat peserta didik lebih menekankan 

pada pemahaman materi pembelajaran. Peneliti pada siklus kedua tidak mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik. Tindakan pada siklus dua sangat 

bermakna, benar-benar dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Berdasarkan hasil evaluasi 

setiap siklus kemampuan peserta didik dalam menyerap pelajaran dan keaktifan belajar siswa 

semakin meningkat. Hal ini terlihat dalam peningkatan keaktifan siswa setiap siklus dan 

pertemaun seperti yang terlihat dalam Tabel. 8 berikut. 
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Tabel 9. Peningkatan aktivitas siswa 
 

Komponen 
Siklus satu Siklus dua 

Pertemuan 
Pertama 

Pertemuan 
kedua 

Pertemuan 
Ketiga 

Pertemuna 
Keemapat 

Persentase peningkatan 51.6% 51.7 69.8% 78.9% 
 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa peningkatan yang terlihat dalam (1) 

pertemuan pertama 51.6%, (2) pertemuan kedua 51.7%, (3) pertemuan ketiga 69.8%, (4) 

pertemuan keempat 78.9%. Dari Tabel 8. terlihat bahwa setiap pertemuan mengalami 

peningkatan yang berarti bahwa media pembelajaran dapat membantu dalam meningkatan 

pembelajaran siswa dalam proses belajar mengajar dan grafik peningkatan keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 

 

 

 

Gamabar 7. Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

1. Langkah yang dilakukan dalam penerapan media pembelajaran komputer antara lain: (a) 

kegiatan awal, mempersiapkan silabus, mempersiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, mempersiapkan media pembelajaran komputer (b) pelaksanaan 

pembelajaran yang didalamnya menggunakan media pembelajaran komputer meliputi, (1) 

pendahuluan antara lain: bedoa, mengecek kehadiran siswa, guru menginformasikan 

tujuan pembelajaran dan materi yang disampaikan (2) kegiatan inti antara lain: guru 

menyampikan materi dengan penerapan media komputer, siswa memperhatiakan guru, 

siswa dibagi menjadi 4 kelompok, siswa mengerjakan job yang diberikan guru, siswa 

menginformasikan kepada guru setelah selesai (3) penutup antara lain: guru bersama 

siswa menyimpulkan hasil pelaksanaan pebelajaran dalam penerapan media komputer, 

pemberian tugas, guru mempersilahkan siswa berdoa, guru mempersilahkan siswa keluar 

(c) evalusai keseluruhan, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penerapan media 

pembelajaran komputer memiliki kelebihan dan kekurangan dalam meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana.   

2. Meningkatnya keaktifan siswa pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik 

Bangunan Sederhana melalui penerapan media pembelajaran komputer dengan hasil dan 

analisa data yang dilakukan menunjukkan bahwa, pertemuan pertama 51.6%, pertemuan 

kedua 51.7%, pertemuan ketiga 69.8% dan pertemuan keempat 78.9%. Data tersebut 

menunjukkan terdapat peningkatan belajar siswa dalam penggunakan media 
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pembelajaran komputer, dimana pertemuan pertama dan kedua tidak menggunakan 

media komputer, pada pertemuan ketiga dan keempat menggunakan media komputer.   

 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan diperoleh implikasi dalam penerapan media pembelajaran 

komputer yaitu, hasil penelitian yang dilakukan dalam penerapan media pembelajaran 

komputer dapat  meningkatakan keaktifan belajar siswa  yang ditunjukan dari hasil sebagai 

berikut, (1) pertemuan pertama 51.6%, (2) pertemuan kedua 51.7%, (3) pertemuan ketiga 

69.8%, (4) pertemuan keempat 78.9%.  

Berdasarkan hasil penelitian media pembelajaran komputer memberikan kontribusi 

terhadap keaktifan belajar siswa. Kenyataan di lapangan didapat bahwa selama pembelajaran 

yang dilakukan hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, dimana metode 

pembelajaran tersebut kurang efektif diterapkan dalam mata pelajaran Memasang Instalasi 

Penerangan Listrik Bangunan Sederhana untuk itu diperlukan pemilihan metode yang tepat 

pada setiap pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran agar tercipta suasana pembelajaran 

yang lebih aktif di kelas. 

 

 

C. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang masih dapat dikembangkan dan diteliti lebih 

lanjut oleh penelti yang selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya menggunakan media pembelajaran komputer yang dilengkapi dengan 

penggunaan LCD viewer yang oprasikan oleh peneliti. Siswa cenderung memperhatikan, 

memberikan tanggapan dan respon yang pasif.   
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2. Penelitian ini dilakukan masih terbatas pada penelitian aktivitas siswa, pada penelitian ini 

tidak membahas upaya tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

D. Saran  

1. Penelitan lebih lanjut diharapkan media yang digunakan pembelajaran komputer perlu 

menambahkan game, kuis, agar proses pembelajaran lebih menarik dan semakin aktif. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengetahui prestasi belajar siswa dengan 

menggunakan media komputer.  
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RENCANA PELAKASANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Wonosari 

Kompetensi Keahlian   : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

Mata Pelajaran  : Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana 

Kode Kompetensi  : 011/KK/5 

Kelas    : XI LA 

Pertemuan   : 13 

Alokasi Waktu   : 3 x 45 Menit 

Pendidikan Karekter   : Rasa ingin tahu, tanggung jawab, jujur, kerja keras, dan disiplin 

Tahun Ajaran   : 2013/2014 

 

I. Standar Kompetensi  

011/KK/5 Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana. 

II. Kompetensi Dasar 

011/KK/5.5 Memasang lampu penerangan termasuk instalasi di dalam armature 

lampu. 

III. Indikator 

A. Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja dari lampu tabung gas. 

B. Siswa dapat menjelaskan komponen dari lampu tabung gas. 

IV. Tujuan Pebelajaran 

A. Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja dari lampu tabung gas dengan benar. 

B. Siswa dapat menyebutkan macam-macam lampu tabung gas dengan benar. 

V. Materi Ajar 

Pembelajaran ini mencakup pencapaian kompetensi memasang lampu penerangan 

termasuk instalasi di dalam armature lampu dengan materi sebagai berikut : 

A. Prinsip kerja dari lampu tabung gas 

B. Macam-macam dan penggunaan dari lampu tabung gas 
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VI. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 

Guru 

atau 

siswa 

Karakter Media Sumber 

1. Pendahuluan  

a. Berdoa  

b. Mengecek kehadiran siswa 

c. Menanyakan kabar siswa yang belum 

datang 

d. Guru menginformasikan KD,  

     indikator dan tujuan pembelajaran. 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Guru 

 

Ketaqwaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Kegiatan inti     
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a. 

eserta didik memperhatikan materi 

yang  disampaikan oleh guru. 

b. 

eserta didik dibagi kedalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan 4 

siswa. 

 

c. 

etiap kelompok melihat job sheet 

yang akan dikerjakan. 

d. 

etiap kelompok menggerjakan job 

Metode 

ceramah 

 

Penugasan 

 

 

 

 

Penugasan 

 

15 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

60 menit 

Guru 

 

 

Siswa  

 

 

Siswa 

 

Siswa 

Kedisiplinan 

dan Keaktifan 

siswa 

Kerjasama 

 

 

Kerjasama 

 

Tangung jawab 

dan kerjasama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapur  

Modul 

Praktik 

Papan tulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Ajar 

PUIL 2000 

JOB Sheet 
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sheet yang diberikan guru. 

e. 

elaporkan tugas yang diberikan guru 

dan siap di coba. 

 

f. 

etiap kelompok membongkar 

rangkaian yang telah selesai 

digunakan. 

 

g. 

etiap kelompok menanyakan kesulitan 

yang dihadapi oleh siswa dan 

 

 

 

Penugasan  

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

10 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 

 

Siswa 

 

 

Siswa   

 

 

 

Siswa  

Keaktifan siswa 

dan tangguang 

jawab 

Tanggung 

jawab 

 

 

Keaktifan siswa 

 

 

Tangguang 

 

 

 

 

Internet  
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mengajukan pertanyaan, tanggapan 

kepada guru.  

 

h. 

uru memberikan penguatan  tentang   

materi yang telah  didiskusikan. 

 

Penguatan 

 

 

guru 

jawab 

3. Penutup  

a. Guru bersama siswa  menyimpulkan 

pelajaran. 

b. Refleksi, peserta didik   

mengungkapkan kesan terhadap    

pentingnya memahami informasi    

sebelum melakukan sesuatu 

 

Curah pendapat 

 

Pengamatan 

 

 

3 menit 

 

5 menit 

 

 

Guru dan 

siswa 

Guru dan 

siswa 

 

 

Tangung jawab 

 

Tanggung 

jawab 
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c. Berdoa  

d. Keluar kelas dengan tertib pada 

waktunya   

 

 

 

Arahan. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

Guru dan 

siswa 

 

 

 

 

 

 

Ketaqwaan 

Ketertiban 
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RENCANA PELAKASANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah   : SMK Negeri 2 Wonosari 

Kompetensi Keahlian   : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

Mata Pelajaran  : Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana 

Kode Kompetensi  : 011/KK/5 

Kelas    : XI LA 

Pertemuan   : 14 

Alokasi Waktu   : 3 x 45 Menit 

Pendidikan Karekter   : Rasa ingin tahu, tanggung jawab, jujur, kerja keras, dan disiplin 

Tahun Ajaran   : 2013/2014 

 

VI. Standar Kompetensi  

011/KK/5 Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana. 

VII. Kompetensi Dasar 

011/KK/5.5 Memasang lampu penerangan termasuk instalasi di dalam armature 

lampu. 

VIII. Indikator 

C. Siswa dapat menggambarkan konstruksi dari lampu tabung gas. 

D. Siswa dapat merangkai lampu tabung gas. 

IX. Tujuan Pebelajaran 

C. Siswa dapat mengetahui penggunaan lampu tabung gas dengan benar. 

D. Siswa dapat menggambarkan konstruksi dari lampu tabung gas dengan benar. 

X. Materi Ajar 

Pembelajaran ini mencakup pencapaian kompetensi memasang lampu penerangan 

termasuk instalasi di dalam armature lampu dengan materi sebagai berikut : 

C. Penggunaan lampu tabung gas. 

D. Rangkaian lampu tabung gas. 
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VI. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 

Guru 

atau 

siswa 

Karakter Media Sumber 

1. Pendahuluan  

e. Berdoa  

f. Mengecek kehadiran siswa 

g. Menanyakan kabar siswa yang belum 

datang 

h. Guru menginformasikan KD,  

     indikator dan tujuan pembelajaran. 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Guru 

 

Ketaqwaan 
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2. Kegiatan inti 

i. 

eserta didik memperhatikan materi 

yang  disampaikan oleh guru. 

j. 

eserta didik dibagi kedalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan 4 

siswa. 

 

k. 

etiap kelompok melihat job sheet 

yang akan dikerjakan. 

l. 

 

Metode 

ceramah 

 

Penugasan 

 

 

 

 

Penugasan 

 

15 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

Guru 

 

 

Siswa  

 

 

Siswa 

 

 

Kedisiplinan 

dan Keaktifan 

siswa 

Kerjasama 

 

 

Kerjasama 

 

Tangung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapur  

Modul 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Ajar 

PUIL 2000 
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etiap kelompok menggerjakan job 

sheet yang diberikan guru. 

m. 

elaporkan tugas yang diberikan guru 

dan siap di coba. 

 

n. 

etiap kelompok membongkar 

rangkaian yang telah selesai 

digunakan. 

 

o. 

etiap kelompok menanyakan kesulitan 

 

 

 

 

Penugasan  

 

 

 

Tanya jawab 

60 menit 

 

10 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 

Siswa 

 

Siswa 

 

 

Siswa   

 

 

 

dan kerjasama 

Keaktifan siswa 

dan tangguang 

jawab 

Tanggung 

jawab 

 

 

Keaktifan siswa 

 

Papan tulis  

 

 

 

 

JOB Sheet 

Internet  
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yang dihadapi oleh siswa dan 

mengajukan pertanyaan, tanggapan 

kepada guru.  

 

p. 

uru memberikan penguatan  tentang   

materi yang telah  didiskusikan. 

 

 

 

Penguatan 

Siswa  

 

 

 

guru 

 

 

Tangguang 

jawab 

3. Penutup  

e. Guru bersama siswa  menyimpulkan 

pelajaran. 

f. Refleksi, peserta didik   

mengungkapkan kesan terhadap    

pentingnya memahami informasi    

 

Curah pendapat 

 

Pengamatan 

 

3 menit 

 

5 menit 

 

Guru dan 

siswa 

Guru dan 

siswa 

 

Tangung jawab 

 

Tanggung 

jawab 
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sebelum melakukan sesuatu 

g. Berdoa  

h. Keluar kelas dengan tertib pada 

waktunya   

 

 

 

 

Arahan. 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

Guru dan 

siswa 

 

 

 

 

 

 

Ketaqwaan 

Ketertiban 
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2 
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